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Abstract. Cultivating areca nut plants on ultisol equires organic and inorganic fertilizers addition to ensure optimal growth.
This study aimed to determine the growth of areca nut seedlings using goat manure and NPK fertilizer in polybag of ultisol his
research was conducted at JI. Sebapo, Mestong District, Muaro Jambi Regency, from September to December 2024. The
materials used in this experiment were 3-month-old areca nut seedlings from Tri's nursery, ultisol soil, NPK 16:16:16 fertilizer,
organic goat manure from Green Exotic Farm Tambak Sari, 4 kg polybags, and water. The tools used are vernier calipers, leaf
color charts, hoes, meters/rulers, machetes, scales, stationery, buckets, measuring cups and ovens. The design used in this study
was a completely randomized design (CRD) with one factor, namely a combination of goat manure and NPK fertilizer 16:16:16
with 6 levels, namely, kO: Without giving NPK fertilizer and goat manure k1: NPK fertilizer 10 g (100%), k2: Goat manure 30 g
(100%), k3: Goat manure 22.5 g (75%) and NPK 2.5 g (25%), k4: Goat manure 15 g (50%) and NPK 5 g (50%), k5: Goat
manure 7.5 g (25%) and NPK 7.5 g (75%). This experiment consisted of three replications, each with three sample plants. The
application of goat manure and NPK fertilizer to ultisol soil significantly affected plant height, stem diameter, crown dry weight,
and leaf color.However, it had no significant effect on the dry weight of the roots and the ratio of the root crown. The
application of goat manure and NPK fertilizer in the k4 treatment (15 g goat manure and 5 g NPK/polybag) gave the highest
average results in the parameters of plant height (67.54 cm) increased by 21%, stem diameter (16.52 mm) increased by 27% and
dry weight of the crown (12.03 g) increased by 44% when compared to no treatment (k0).
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Abstrak. Budidaya tanaman pinang yang dikembangkan pada ultisol perlu penambahan pupuk organik dan an organik, sehingga
tanaman pinang dapat tumbuh dengan baik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit pinang dengan pemberian
pupuk kotoran kambing dan NPK pada ultisol polybag. Penelitian ini telah dilakukan bertempat di JI. Sebapo Kec. Mestong
Kab. Muaro Jambi, pada bulan September sampai Desember tahun 2024. Bahan-bahan yang di gunakan dalam percobaan ini
adalah bibit pinang betara umur 3 bulan yang berasal dari penangkaran Tri, ultisol, pupuk NPK 16:16:16, pupuk kotoran
kambing yang berasal dari green exotic Farm Tambak sari, polybag ukuran 4 kg dan air. Adapun alat yang digunakan jangka
sorong, bagan warna daun, cangkul, meteran/penggaris, parang, timbangan, alat tulis, ember, gelas ukur dan oven. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor, yaitu kombinasi pupuk kotoran
kambing dan pupuk NPK 16:16:16 dengan 6 taraf yaitu, ko : Tanpa pemberian pupuk NPK dan pupuk kotoran kambing kj :
Pupuk NPK 10 g (100%), k» : Pupuk kotoran kambing 30 g (100%), ks : Pupuk kotoran kambing 22,5 g (75%) dan NPK 2,5 g
(25%), ks : Pupuk kotoran kambing 15 g (50%) dan NPK 5 g (50%), ks : Pupuk kotoran kambing 7,5 g (25%) dan NPK 7,5 ¢
(75%). Percobaan ini terdiri dari 3 kali ulangan, setiap satu unit percobaan digunakan 3 tanaman sebagai sampel. Pemberian
pupuk kotoran kambing dan pupuk NPK pada ultisol berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, bobot kering
tajuk dan warna daun. Akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap bobot kering akar dan nisbah tajuk akar. Pemberian pupuk
kotoran kambing dan pupuk NPK pada perlakuan k4 (pupuk kotoran kambing 15 g dan NPK 5 g/polybag) memberikan hasil rata
rata tertinggi pada parameter tinggi tanaman (67,54 cm) meningkat 21%, diameter batang (16,52 mm) meningkat 27% dan bobot
kering tajuk (12,03 g) meningkat 44% bila dibandingkan dengan tanpa perlakuan (ko).

Kata kunci : tanaman pinang, pupuk kotoran kambing, pupuk NPK, ultisol.

PENDAHULUAN

Pinang (Areca catechu L.) adalah salah satu komoditi perkebunan yang saat ini menjadi salah satu komoditi
perdagangan ekspor Indonesia. Penyebaran tanaman pinang di Indonesia dengan areal cukup baik terdapat di 14
Provinsi antara lain: Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Jambi, Bengkulu, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Papua dan Irian Jaya Barat (Adef, 2020).
Provinsi Jambi sebagai sentra penyebaran pinang terbesar di Indonesia, hasil eksplorasi dan identifikasi
menghasilkan 5 aksesi pinang yang potensial, yaitu Betara 1, Betara 2, Muara Sabak Timur-1, Muara Sabak Timur-2
dan Muara Sabak Timur-3 (Miftahorachman, 2016).

Keberhasilan budidaya dan pengembangan pinang khususnya pembibitan pinang ada dua usaha yang bisa
dilakukan yaitu pemilihan media tanam dan pemupukan. Di Provinsi Jambi media tanam yang banyak digunakan
untuk pembibitan adalah jenis ultisol. ultisol merupakan salah satu jenis tanah kurang subur yang dimanfaatkan
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dalam bidang pertanian di Indonesia. Tanah ini bewarna kuning kecoklatan hingga merah yang memiliki kandungan
hara yang rendah. Tanah ultisol memiliki kekurangan pada kandungan bahan organik yang rendah, dan mempunyai
potensi yang tinggi akan keracunan aluminium (Al), memiliki sifat fisik stabilitas agregat rendah dan sifat kimia
tanah ultisol pHnya rendah (Hajrdjowigeno, 2003). Tanah ultisol dapat diperbaiki dengan pemberian bahan organik
agar tanah terjaga kesuburannya. Pemupukan pada tanaman bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
tanaman dan memperbaiki kondisi tanah sehingga perakaran dapat tumbuh dengan baik serta dapat menyerap unsur
hara dalam kondisi yang cukup banyak (Najiyati dan Danarti, 2007).

Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung lebih dari satu unsur hara, sehingga
pupuk ini disebut juga pupuk majemuk. Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fosfor dan kalium. Pupuk ini
sangat baik untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman (Firmansyah, dkk.,2017). Untuk mengefesiensi
penggunaan pupuk anorganik dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik. Pupuk organik merupakan jenis
pupuk yang berasal dari bahan-bahan alami yang mengandung bahan organik, seperti bahan tumbuhan, hewan, atau
limbah organik lainnya. Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk kandang kambing. Kelebihan dari pupuk
kotoran kambing adalah dapat memperbaiki struktur tanah, sebagai penyedia unsur hara makro dan mikro,
menambah kemampuan tanah dalam menahan air, menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur unsur hara,
serta sebagai sumber energi bagi mikroorganisme (Nurjanah dkk, 2020).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilakukan di JI. Sebapo Kec. Mestong Kab. Muaro Jambi, pada bulan September sampai
Desember tahun 2024.

Bahan-bahan yang di gunakan dalam percobaan ini adalah bibit pinang betara dengan ukuran tinggi dan
diameter yang sama umur 3 bulan, ultisol, pupuk NPK 16:16:16, pupuk kotoran kambing yang berasal dari green
exotic Farm Tambak sari, polybag ukuran 4 kg dan air. Adapun alat yang digunakan jangka sorong, bagan warna
daun, cangkul, meteran/penggaris, parang, timbangan, alat tulis, ember, gelas ukur dan oven.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu
faktor, yaitu kombinasi pupuk kotoran kambing dan pupuk NPK 16:16:16 dengan 6 taraf yaitu, ko : Tanpa
pemberian pupuk NPK dan pupuk kotoran kambing, ki : Pupuk NPK 10 g (100%), k2 : Pupuk kotoran kambing 30 g
(100%), ks : Pupuk kotoran kambing 22,5 g (75%) dan NPK 2,5 g (25%), ks : Pupuk kotoraan kambing 15 g (50%)
dan NPK 5 g (50%), ks : Pupuk kotoran kambing 7,5 g (25%) dan NPK 7,5 g (75%). Penelitian ini terdiri dari 3
kali ulangan, Setiap satu unit percobaan digunakan 3 tanaman sebagai sampel. Uultisol digemburkan dan dibersihkan
lalu ditimbang sebanyak 4 kg dan dicampurkan dengan pupuk kotoran kambing sesuai dengan perlakuan. Lalu di
masukkan ke dalam polybag. Selanjutnya media tanam di biarkan selama 1 minggu. Pemberian pupuk NPK
dilakukan 1 minggu setelah penanaman bibit pinang

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), diameter batang bibit (mm), berat kering tajuk (g),
berat kering akar (g), nisbah tajuk akar, warna daun, analisis kimia tanah, data hasil pengukuran setiap parameter
dianalisis menggunakan analisis varian, kemudian dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf a 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tajnajma;n (cm)
Pemberiajn kombina;si pupuk kotoran kambing dajn pupuk NPK pa;da; ultisol dengajn dosis yajng berbeda;
berpengajiruh nyajta; terhadap tinggi bibit tajnajman pinajng. Hasil pengamatan untuk setiap perlajkuan dajpait
dilihait pajda; Tajbel 1.

Tajbel 1. Rata-rata tinggi bibit tanamajn pinang dengan pemberiajn kombinasi pupuk kotoran kambing dajn pupuk
NPK pada; ultisol (Umur 12 MST).

Perlakuajn (pupuk kotoran kajmbing dajn NPK) Rajtai-raita; Tinggi Tajnaima;n (cm)

ks:50% (15 g) dajn 50% (5 g) 67,54 a

ks: 75% (22,5 g) dajn 25% (2,5 g) 63,58 a

ks: 25% (7,5 g) dan 75% (7,5 g) 62,01 ab

ko: 100% (30 g) 57,38 abc

ki:100% (10 g) 55,81 bc

ko: (tajnpa; pemberian pupuk) 55,53 ¢

Keterajngajn:  Angkaj-angka; yajng diikuti oleh huruf kecil yajng sajma; berbeda; tidajk nyata pada; uji lanjut
DNMRT tajraif a 5%

Tabel 1 menunjukka;n bajhwa; perlajkuan ks menghasilkan rata; rajta; tinggi tajnajmajn tertinggi yajitu 67,54
cm, hassil ini berbeda; nyajta; bila; dibajndingka;n dengajn perlajkuajn ki dajn ko (kontrol), ajkajn tetapi berbeda; tidajk
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nyajta; dengajn perlajkuan ks, ks, dajn k. Rajtaj-raita; tinggi tajnajma;n terendah diperoleh pajda; perlakuajn ko yajitu
55,53 cm. Tinggi tajnajmajn pa;da; perlakuain k4 (67,54 cm) mengajlajmi peningkajtajn sebesajr 21% dibajndingkajn ko
(kontrol). Perlajkuajn ks dengajn dosis pupuk kotoran kajmbing 15g (50%) yajng majmpu mensubtitusi penggunajan
pupuk NPK 50% yajitu 5g. Pemberiajn pupuk kotoran kajmbing yajng dikombina;sikajn denga;n pupuk NPK mampu
meningkajtkajn tinggi tajnajma;n secajra; nyajta;. Pupuk kotoran kajmbing berperajn memperbajiki sifajt fisik tajnajh
sehingga; ajera;si dajn perkembajnga;n ajka;r menja;di lebih bajik, sedajngkan pupuk NPK menyediajkan unsur hajra;
majkro (N, P, dain K) yajng lajngsung tersedia; ba;gi tajnajma;n. Kombina;si kedua; pupuk ini terbukti meningkajtkan
ketersediajajn hajra; dajn mendukung pertumbuhajn vegetaitif tajnamajn, terma;suk pajrajmeter tinggi tajnamajn.
Ajshajri dkk. (2020) dan Manurung dkk. (2021) menyajtajkajn bajhwa; pemberiajn pupuk organik bersajma; pupuk
ajnorgajnik memberikajn pengajruh nyajta; pa;da; fa;se vegetaitif pertumbuhajn, termajsuk tinggi tajnamajn.

Diajmeter Bajtajng (mm)

Pemberiajn pupuk kotoran kajmbing dajn kombina;si pupuk NPK pajda; ultisol dengajn dosis yajng berbeda;
berpengajruh nyajta; terhajdajp diajmeter bajtajng bibit tajnajma;n pinajng. Hasil pengamatan untuk setiap perlakuan
dajpait dilihait pajda; Tajbel 2.

Tajbel 2. Rajtaj-rajta; diajmeter bajtajng bibit tajnaman pinang dengajn pemberian kombina;si pupuk kotoran
kajmbing dajn pupuk NPK pa;da; ultisol (Umur 12 MST)

Perlajkuajn (pupuk kotoran kajmbing dajn NPK) Rata-rata Diajmeter Batang Tanaman (mm)

ka: 50% (15 g) dajn 50% (5 g) 16,52 a
Ks: 75% (22,5 g) dain 25% (2,5 ) 15,68 ab
ks: 25% (7,5 g) dan 75% (7,5 g) 14,94 abc

ko: 100% (30 g) 14,00  bcd

k1:100% (10 g) 1362  cd

ko: (tajnpa; pemberiajn pupuk) 12,92 d

Keterajngajn:  Ajngkaj-aingka; yang diikuti oleh huruf kecil yajng sajma; berbeda; tidajk nyajta; pada; uji lanjut
DNMRT tajraif a 5%

Tajbel 2 menunjukkajn bajhwa; perlajkuajn ks menghajsilkajn rajta; rajta; diajmeter bajtajng tajnajmajn tertinggi
yajitu 16,52 mm, ha;sil ini berbeda; nyajta; bila; dibajndingkajn dengajn perlajkuajn ks, ki dajn ko (kontrol), ajka;n tetajpi
berbeda; tidajk nyajta; denga;n perlakuan ks dajn ks. Diajmeter bajtajng tajnajma;n pa;da; perlajkuan ks (16,52 mm)
menga;laimi peningkajtajn sebesayr 27% diba;ndingkajn ko (kontrol). Pemberian pupuk kotoran kajmbing dan pupuk
NPK dajpat memperbajiki sifait fisik dajn sifat kimia; media; tajnam serta; menyediajkajn unsur yajng cukup untuk
pertumbuhajn diajmeter bajtajng, Kondisi pertumbuhajn yang sajngait cepait cenderung mengaikibajtkain tajnajmajn
mengguna;ka;n a;simila;t untuk pertumbuhajn vegetatif.

Bobot Kering Tajjuk (g)

Pemberiajn kombina;si pupuk kotoran kambing dajn pupuk NPK pa;da; ultisol dengajn dosis yajng berbeda;
berpengajruh nyajta; terha;dajp bobot kering tajuk bibit tajnajman pinajng, namun berpengaruh tidaknyata terhadap
bobot kering tanaman. Hasil pengamatan untuk setia;p perlajkuain dajpajt dilihait pa;da; Tajbel 3.

Tajbel 3. Rajtaj-rajta; bobot kering tajjuk dan bobot kering akar bibit tajnajmajn pinajng dengajn pemberiajn kombina;si
pupuk kotoran kajmbing dajn pupuk NPK pa;da; ultisol (Umur 12 MST).

Perlajkuajn Rajtai-raita; Bobot Kering Tajjuk Rajta;-raita; Bobot Kering Akar
(pupuk kotoran kajmbing da;n NPK) Tanamajn (g;) (9)

ka: 50% (15 g) dajn 50% (5 g) 12,03 a 6,91 a

ks: 25% (7,5 g) dan 75% (7,5 g) 9,71 b 6,55 a

ko: 100% (30 @) 942 b 592 a

ki1:100% (10 g) 9,06 b 587 a

ks: 75% (22,5 g) da;n 25% (2,5 g) 8,76 b 589 a

ko: (tajnpa; pemberiajn pupuk) 8,34 b 5,70 a

Keterajngajn:  Ajngka-ajngka; yajng diikuti oleh huruf kecil yajng sajma; berbeda; tidajk nyajta; pajda; uji lanjut

DNMRT tajraif a 5%
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Tabel 3 menunjukkajn bajhwa; perlajkuajn ks mengha;silka;n rajta; raita; bobot kering tajuk tajnajma;n tertinggi
yajitu 12,03 g, hasil ini berbeda; nyajta; bila; dibandingkain dengajn perlajkuain lajinnya;. Bobot kering tajjuk
tajnajmain pajda; perlajkuan ks (12,03 g) mengajlajmi peningkajtain sebesajr 44% dibandingkan dengan kO(kontrol).
Perlajkuajn ks menghajsilkajn rajta; rajta; bobot kering ajkajr tajnajmajn tertinggi yajitu 6,91 g, hasil ini berbeda; tidajk
nyajta; bila; dibajndingkajn dengajn perlajkuan ks, ko, k3 1s dajn ko (kontrol). Bobot kering ajkajr tajnajman pajda;
perlajkuain ks (6,91 g) mengajlajmi peningkajtajn sebesajr 21% dibajndingkajn ko (kontrol).  Ketersediajan nutrisi
mendukung pertumbuha;n jaringan tajnama;n, termasuk bajgiain tajuk. Pajda; penelitian Melisa; dkk., (2023)
menyajtajkajn bajhwa; kombina;si pupuk kajndajng dajn NPK terbukti meningkajtkan bobot kering tajjuk tajnajmajn
secajra; signifikajn.

Pertumbuhan tajuk dajn akajr saling berhubungajn erat karena; keduanya; saling berbagi ha;sil fotosintesis,
Najmun, pada penelitian ini bobot kering ajkajr tidak menunjukkan perbedajan yajng signifikajn. Ajulia; (2023)
menyajtajkajn bajhwa; kombina;si pupuk orgajnik dajn ajnorganik ma;mpu meningkajtka;n tinggi tajnajma;n dajn bobot
kering tajjuk secajra; nyajta;, teta;pi tidajk sela;lu diikuti oleh peningkajtajn bobot kering ajkajr yaing signifikan. Rizki
dkk. (2025) juga; menyatakan bahwa; pertumbuhain tajuk dajpat lebih responsif terhadajp peningkajtan
ketersediajan hara; dibajnding pertumbuhajn akajr, terutajma; jika; kondisi perakaran sudajh mendukung sejak
awajl.

Nisbah Tajuk Akar

Pemberiajn kombina;si pupuk kotoran kambing dajn pupuk NPK pa;da; ultisol dengajn dosis yajng berbeda;
berpengajruh tidajk nyajta; terhadajp nisbah tajuk akar bibit tanaman pinang. Hasil pengamatan untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada; Ta;bel 4.

Tabel 4. Rajta-raita; nisbah tajuk ajkayr bibit tajnajman pinajng dengajn pemberiain kombina;si pupuk kotoran
ka;mbing dajn pupuk NPK pa;da; ultisol (Umur 12 MST).

Perlakua;n (pupuk kotoran kajmbing dajn NPK) Rajta-rata; Nisbah Tajuk Ajkar Tajnajmajn

ks:50% (15 g) dajn 50% (5 9) 1,75 a

k1:100% (10 g) 1,60 a

ko: 100% (30 g) 159 a

ks: 75% (22,5 g) dan 25% (2,5 Q) 150 a

ks: 25% (7,5 g) dajn 75% (7,5 ) 1,48 a

ko: (tajnpa; pemberiajn pupuk) 1,48 a

Keterajngajn:  Ajngka-angka yajng diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidajk nyata pajda; uji lanjut DNMRT
taraf a 5%

Tabel 4 menunjukkajn bahwa; perlakuan ks menghasilkan rata; rata; nisbah tajuk akar tanaman tertinggi yaitu
1,75, hasil ini berbeda tidak nyata bila dibandingkan dengan perlakuan ki, ko, ks, ks dajn ko (kontrol). Nisbah tajjuk
ajkajr tanaman pada perlakuan k4 (1,75) mengalami peningkata;n sebesar 18% dibandingkajn ko (kontrol). Parameter
nisbah tajuk akar hajsil pengamatan menunjukkan bahwa pertumbuhan tajuk lebih dominan dibandingkan akar.
Meskipun terdapat variasi antar perlakuan, tanaman tetap mempertahankan keseimbangan fisiologisnya. Syukron
dkk., (2022) yang melaporkan bahwa pertumbuhan tajuk bibit pinang dapat meningkat tanpa diikuti perubahan
signifikan pada akar, sehingga tidak secara nyata memengaruhi nisbah tajuk dan akar.

Warna Dajun

Pemberian kombinasi pupuk kotoran kambing dan pupuk NPK dengan dosis yang berbeda pajda ultisol
dengan dosis yajng berbeda; terhadap warna daun bibit tanaman pinang menunjukkan ha;sil yang dilihat pa;da;
Tajbel 5.

Tajbel 5. Warna daun bibit tanamn pinang dengan pemberian kombinasi pupuk kotoran kambing dan pupuk NPK
pada ultisol (Umur 12 MST).

Perlajkuain Warna
(pupuk kotoran kajmbing dajn NPK) '

ks: 25% (7,5 g) dain 75% (7,5 ) Hijau tua;
Ka: 50% (15 g) dajn 50% (5 g) Hijaju tua
ki:100% (10 g) Hijaju tua
ks: 75% (22,5 g) dajn 25% (2,5 g) Hijau tua;
kz: 100% (30 g) Hijau tua;

ko: (tajnpa; pemberia;n pupuk) Hijaju
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Tajbel 5 menunjukkajn bajhwa; perlajkuajn ks, ks, ki, Ks dajn ko wajrna; dajun yajng diha;silkan adajlajh wajrna;
hijau tua;, sedajngka;n pa;da; Ko tajnpa; perlajkua;n (kontrol) wajrna; dajun ajdajlah hijaju. Pemberiajn kombinajsi pupuk
kotoran kajmbing dajn pupuk NPK mengha;silkajn wajrna; dajun hijau tua;, hal ini menunjukkajn bajhwa; kombina;si
ini majmpu mencukupi kebutuhajn hajra; tajnajmajn, khususnya; nitrogen yang berperan dajlajm pembentukajn
klorofil. Yuwajriaih dkk., (2018) yajng menyajtajkajn bajhwa; pemberian nitrogen yaing cukup ajkajn meningkajtkan
ka;dajr klorofil dajun sehingga; mengha;silkajn wajrna; dajun hijaju tua;.

Hajsil Ainajlisis Tajnajh

Hajsil ajnajlisis yajng dilajkukajn terha;da;p sifajt kimia; ultisol sebelum diperlakukan dan setelah diperlakukan
pada ajkhir penelitian dapait dilihait pada; Tabel 6.

Tajbel 6. Ha;sil ajnajlisis sifajt kimia; ultisol sebelum diperlakukan dan setelah diperlakukan pada ajkhir penelitian.

Sebelum . . ..
No SifatKimia Tanah diperlakukan Media; Tanam (Akhir Penelitian)
Ko KL K2 K3 K& Kb

5,92 4,36 4,72 4,51 4,11 3,83

1. H H,O 3,58 (SM
b (5M) AM) (M) (M) (M) (M) (M)
0,05 0,06 0,07 0,06 0,11 0,06
2. NTotal 0,06 (SR) (SR) (SR) (SR) (SR) R) (SR)
10,70 701,31 1799 37540 760,31 476,03
3 Py 3,03 (3R) ) (ST (ST (S) (SN (SN
0,004 0,048 0010 0034 0141 0,376
4. Kdd 0,08 (SR . . . : ’ ’
(R) SR._(R_(R_(R (R ®
Ketera;ngajn:
SM= Sajngajt Ma;sajm N= Netrajl T= Tinggi
AM= Ajgaik Ma;sajm S= Sedajng ST= Sajngait Tinggi
M= Majsajm R= Rendajh SR= Sajngajt Rendajh

Tajbel 6 dapat dilihat, hasil anajlisis kimia; pada; pH media; tanam sebelum diperlakukan dan setelah
diperlajkuain ki, kz, ks dajn ks ma;sih dajlam kajtegori ma;sajm (M). N totajl kaitegori sajngait rendah, kajndungan P bera;da;
dajlam kajtegori sajngait tinggi dajn kajndungan K mengajlami peningkajtan seiring dengan meningka;tnya; dosis NPK
tetajpi ma;sih dajlajm kajtegori sajngait rendajh (SR) dajn rendah (R). Dajlajm ha;sil penelitian ini ultisol sebelum diberi
perlajkuajn merupajkan jenis tajnah yang kurang subur, liat, pH sangait masam serta; kandungan unsur hajra;
miskin (rendajh). Menurut Rinajldi dkk., (2012) bajhajn orgajnik dajpajt memperba;jiki sifajt fisik, kimia; dajn biologi
tajna;h ultisol. Hasil ajnajlisis kimia; media; tajnajm pa;da; ajkhir penelitigjn terja;di peningkajtajn P dan K pa;da;
perlakuan Ka.

KESIMPULAN
Pemberiajn pupuk kotoran kajmbing dajn pupuk NPK pajda; perlajkuajn ks (pupuk kotoran kambing 15 g dajn
NPK 5 g / polyba;g) memberikajn ha;sil rajta; rajta; tertinggi pajda; pajrajmeter tinggi tajpajma;n (67,54 cm) meningkajt
21%, diajmeter bajtajng (16,52 mm) meningkat 27% dan bobot kering tajuk (12,03 g) meningkajt 44% bila;
dibajndingkajn dengajn tajnpa; perlajkuain (ko). Penggunaain pupuk kotoran kambing sebajnyaik 15 g (50%) pa;da;
tajnah ultisol 4 kg dajlajm poliba;g ma;mpu mensubtitusi sebajnyajk 50% pengguna;jain pupuk NPK yajitu 5 g.
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